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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi pada awal tahun ajaran baru guru 
merasa kesulitan dalam menghadapi anak. Kegiatan pembelajaran tidak bisa 
berjalan sesuai yang diharapkan. Bentuk penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas, Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif. Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah anak 
kelompok A TK Bruder Melati Pontianak Kota Tahun Ajaran 2014/2015 
yang berjumlah 20 orang anak yang terdiri dari 13 orang anak laki-laki dan 
7 orang anak perempuan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 
maka hasil yang diperoleh setelah diadakan analisis data  secara umum 
dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa pada siklus 1 pertemuan 1 dan 2, 
peningkatan kemampuan penggunaan toilet melalui metode demonstrasi 
belum meningkat dengan persentase 10% sampai 20%. Sedangkan pada 
siklus 2 pertemuan 1 dan 2 peningkatan kemampuan penggunaan toilet 
melalui metode demonstrasi sudah meningkat dengan persentase 55% 
hingga 95%.  
    Kata Kunci : Kemampuan Penggunaan Toilet, Metode Demonstrasi 
 
Abstract: This research is motivated at the start of the new school year 
teacher find it difficult to deal with childrens. Learning activities could not 
work as expected. This research is a classroom action research. As for the 
methods used in this research is descriptive method. That is the subject in 
this research A group TK Bruder Melati Pontianak Kota academic year 
2014/2015 amounting to 20 childrens consisted of 13 boys and 7 girls. 
Based on research that has been done, the result obtained after the analysis 
of the data held in general it can be concluded that in cycle, meeting 1 and 2, 
increase the ability to use the toilet through the method of demonstration 
hasnot increased by the percentage of 10% to 20%. While in the second 
cycle of meeting 1 and 2 increased capacity use of the toilet through the 
method of demonstrations has been percentage of 55% to 95%. 
    Keywords: The Ability to use the Toilet, The Method of Demonstrasion 
 
nak Usia Dini adalah individu yang sedang mengalami proses pertumbuhan 
dan perkembangan yang sangat pesat. Bahkan dikatakan sebagai lompatan A 
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perkembangan. Adelaila Gines (2004: 145), “Early Childhood (2 years to 6 years) 
is a critical period in the development are laid during this stage.” Dapat 
ditegaskan bahwa anak usia dini merupakan periode kritis dalam pengembangan 
potensi manusia. Dasar untuk semua aspek perkembangan diletakkan pada tahap 
ini.  
         Karena itulah, maka usia dini dikatakan sebagai golden age (usia emas), 
yaitu usia yang sangat berharga dibanding usia-usia selanjutnya. Karena pada 
masa inilah masa yang paling ideal untuk bisa mengembangkan kemandiriannya 
agar siap untuk memasuki pendidikan selanjutnya. Fadlillah (2013: 47) 
menyebutkan bahwa “The golden age adalah masa-masa keemasan seorang anak, 
yaitu masa ketika anak mempunyai banyak potensi yang sangat baik untuk 
dikembangkan.” Pada tahap inilah, waktu yang sangat tepat untuk menanamkan 
nilai-nilai perilaku termasuk kemandirian yang nantinya diharapkan akan dapat 
membentuk kepribadiannya.  
Salah satu faktor yang dapat mendorong kemandirian anak adalah pola asuh 
orang tua. Orang tua yang selalu memanjakan anaknya akan membuat anak tidak 
bisa mandiri. Seperti memakaikan popok atau pampers pada saat bepergian 
ataupun saat berada di rumah akan mengakibatkan anak tidak bisa membedakan 
kapan waktunya buang air kecil serta air besar dan mana saat tidak. Dalam hal ini 
peran guru sangat memiliki pengaruh yang kuat dalam upaya memotivasi 
kemandirian anak. Salah satunya ialah melalui latihan menggunakan toilet atau 
sering dikenal dengan istilah toilet training. Toilet training atau latihan 
menggunakan toilet bukanlah sebuah balapan melainkan adalah sebuah proses 
pendewasaan bagi sang anak. 
Toilet training pada anak merupakan suatu usaha melatih anak agar mampu 
mengontrol dalam melakukan buang air kecil. Dalam melakukan latihan buang air 
kecil pada anak membutuhkan persiapan. Melalui persiapan tersebut diharapkan 
anak mampu mengontrol buang air kecil secara mandiri. 
Dalam mengajarkan latihan menggunakan toilet dibutuhkan metode atau 
cara yang tepat sehingga mudah dimengerti oleh anak. Penggunaan metode yang 
tepat akan mempengaruhi keberhasilan orang tua maupun guru dalam 
mengajarkan konsep toilet training pada anak. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode demonstrasi. Oleh sebab itu, anak akan terlatih untuk 
ke toilet tanpa harus menggunakan popok atau pampers lagi. 
Kenyataan yang terjadi di lapangan dapat diamati pada anak usi 4-5 tahun di 
Taman Kanak-kanak Bruder Melati Pontianak Kota. Pada awal masuk tahun 
ajaran baru, guru merasa kesulitan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
Ini dikarenakan dari 20 orang anak, masih ada 14 orang anak yang menggunakan 
pampers atau popok. Kegiatan pembelajaran tidak bisa berjalan sesuai yang 
diharapkan. Ini dikarenakan banyak anak yang buang air kecil tidak pada 
tempatnya. Permasalahan yang dihadapi tersebut adalah dampak dari orang tua 
yang membiasakan anaknya untuk menggunakan pampers. Pada saat guru tidak 
memakaikan pampers kepada anak ketika proses kegiatan pembelajaran 
berlangsung, anak-anak tidak bisa membedakan kapan mereka mau buang air 
kecil. Oleh sebab itu, peningkatan kemampuan penggunaan toilet melalui metode 
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demonstrasi pada anak usia 4-5 tahun di TK Bruder Melati Pontianak Kota sangat 
perlu peneliti laksanakan. 
Peningkatan  kemampuan penggunakan toilet melalui metode demonstrasi 
sangat penting dilaksanakan karena anak akan mudah untuk mengetahui 
bagaimana cara buang air kecil di toilet. Melalui metode demonstrasi, anak akan 
dilatih secara langsung cara-cara menggunakan toilet dengan benar. Dari kegiatan 
tersebut, guru dapat memberikan stimulasi terhadap kemampuan anak dalam 
menggunakan toilet, karena anak tidak akan tergantung pada pampers yang 
digunakan.  Dari pengertian di atas dapat ditegaskan bahwa anak mulai 
membangun kemampuannya dalam menyusun pikirannya namun belum stabil dan 
tidak terorganisasi secara baik. Oleh karena ketidakstabilan pikiran anak untuk 
memahami sesuatu yang baru dalam pikirannya, anak perlu latihan dan 
mengalaminya secara langsung. Semakin seorang anak melakukan aktivitas 
dengan interaksi  indra antara anak dengan benda-benda konkrit yang ada di 
sekitar, ia akan semakin mengerti. 
Menurut Jane Gilbert (2003: 72), menyatakan bahwa “Latihan toilet 
mungkin dilakukan saat secara fisik anak dapat mengendalikan otot-otot bokong 
dan kandung kemihnya, yang akan lebih matang antara usia 18 dan 30 bulan.” 
Untuk itu, latihan toilet baru bisa dilakukan saat anak berusia 2 tahun. 
Menurut Hidayat (dalam Jane Gilbert, 2003: 36), bahwa “Toilet training 
adalah suatu usaha untuk melatih anak agar mampu mengontrol dalam melakukan 
buang air kecil (BAK) dan buang air besar (BAB).” Sedangkan menurut Zaivera 
(dalam Jane Gilbert, 2003: 38), “Toilet training merupakan proses pengajaran 
untuk mengontrol buang air besar(BAB) dan buang air kecil (BAK) secara benar 
dan teratur.” Berbeda halnya dengan pendapat Koorag (dalam Jane Gilbert, 2003: 
40), “Toilet training adalah sebuah pembiasaan pelatihan buang air.” Berdasarkan 
pengertian di atas, maka dapat disimpulkan definisi toilet training adalah sebuah 
usaha pembiasaan mengontrol buang air kecil (BAK) dan buang air besar (BAB) 
secara teratur. Menurut Dyah Novieta (2000: 29) dalam bukunya menyatakan 
bahwa ada beberapa tahapan latihan untuk menggunakan pispot, yaitu: a) 
Bersikap Optimis. b) Pilih Posisi Yang Tepat. c) Buat Latihan Menggunakan 
Pispot Menyenangkan. Ketika anak duduk di atas pispot, carilah sesuatu yang 
menyenangkan yang bisa menarik perhatiannya. Sehingga anak akan terus duduk 
di atas pispot. d) Ukur Waktu Untuk Menggunakan Pispot Dengan Seksama dan 
e) Beri Celana Khusus Untuk Latihan. 
Mengajarkan toilet training pada anak memerlukan beberapa tahapan seperti 
membiasakan menggunakan toilet pada anak untuk buang air, dengan 
membiasakan anak masuk ke dalam WC, anak akan lebih cepat beradaptasi. Anak 
juga perlu dilatih untuk duduk maupun di toilet meskipun dengan pakaian lengkap 
dan jelaskan kepada anak kegunaan toilet. Lakukan secara rutin kepada anak 
ketika anak terlihat ingin buang air. “Apabila anak berhasil melakukan toilet 
training, maka orang tua atau guru dapat memberikan pujian dan jangan 
menyalahkan apabila anak belum dapat melakukannya.” Pambudi (dalam Jane 
Gilbert, 2003: 35). Menurut Bloom (dalam Notoadmodjo, 2003: 5) menyatakan 
bahwa “Anak seringkali menolak melakukan toilet training dan bersembunyi dari 
orang tuanya.” Ini terjadi sesuai dengan tahap perkembangannya, maka anak 
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harus belajar meninggalkan kebiasaan memakai pampers dan belajar merawat 
dirinya sendiri melalui toilet training. Menurut Wina Sanjaya (2010: 152) 
“Metode demonstrasi adalah metode penyajian pelajaran dengan memperagakan 
dan mempertunjukkan kepada anak tentang suatu proses, situasi atau benda 
tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekedar tiruan.”  “Demonstrasi berarti 
menunjukkan, mengerjakan, dan menjelaskan.” (Ishjoni, 2011: 91). Jadi dalam 
demonstrasi kita menunjukkan dan menjelaskan cara-cara mengerjakan sesuatu. 
Melalui demonstrasi diharapkan anak dapat mengenal langkah-langkah 
pelaksanaan 
Selanjutnya menurut Moeslichatoen (2004: 115-116), mengemukakan 
“Demonstrasi merupakan salah satu wahana untuk memberikan pengalaman 
belajar agar anak dapat menguasai materi pelajaran dengan lebih baik.” Melalui 
kegiatan demonstrasi anak dibimbing untuk menggunakan mata dan telinganya 
secara terpadu, sehingga hasil pengamatan kedua indra itu dapat menambah 
penguasaan materi pelajaran yang diberikan. Martinis Yamin (2013: 154) dalam 
bukunya menyatakan bahwa “Penggunaan metode demonstrasi dapat diterapkan 
dengan syarat memiliki keahlian untuk mendemonstrasikan penggunaan alat atau 
melaksanakan kegiatan tertentu seperti kegiatan yang sesungguhnya.” 
Berdasarkan beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa demonstrasi 
merupakan metode yang sangat efektif karena membantu anak untuk mengetahui 




Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif adalah 
metode yang menggambarkan atau gejala apa adanya berdasarkan fakta yang ada 
di dalam kelas pada saat penelitian dilakukan. Penelitian ini dilakukan dalam 
proses pembelajaran dan guru bertindak sebagai peneliti. Menurut Nasir (2009: 
54) mengatakan, “Metode deskriptif adalah metode dalam meneliti status 
sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran 
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.” Sedangkan menurut Mukhtar 
(dalam Wibawa, 2013: 29) mengungkapkan bahwa “Metode deskriptif dapat 
diartikan sebagai prosedur pemecahan yang diselidiki dengan menggambarkan 
atau melukiskan keadaan subyek atau obyek penelitian pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagai mana mestinya.” 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian 
deskriptif adalah metode yang digunakan dalam meneliti status sekelompok 
manusia, dengan tujuan untuk memecahkan masalah berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak dan untuk mengetahui masalah penjelasan yang digunakan dalam 
penelitian. Bentuk penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, yaitu 
penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas dengan tujuan untuk memperbaiki 
pembelajaran di dalam kelas atau dalam istilah bahasa inggrisnya sering disebut 
Classroom Action Research. 
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, pada masing-masing siklus terdiri 
dari 4 (empat) komponen, yaitu perencaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 
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Hubungan keempat komponen tersebut menunjukkan sebuah siklus atau kegiatan 
yang berulang, dan dapat digambarkan dalam bentuk bagan berikut ini. 
 








Bagan 1 Siklus pada kegiatan PTK (Arikunto, 2003) 
         Berdasarkan bagan di atas, maka dalam pelaksanaan PTK memiliki empat 
komponen penting yang masing-masing memiliki keterkaitan dan dimulai dari 
perencaan, pelaksanaan, observasi atau pengamatan, dan refleksi. Siklus ini akan 
diulang kembali sampai terjadinya peningkatan yang diharapkan oleh peneliti. 
Adapun rincian dalam setiap siklus tindakab ini adalah sebagai berikut: 1) 
Perencanaan: Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan peneliti adalah mengadakan 
pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran.  
        Adapun langkah-langkah yang dipersiapkan dalam perencanaan yaitu: 
Membuat RKH, menyiapkan peralatan dan media yang akan digunakan dalam 
pembelajaran, menyiapkan ruangan. Dan menyiapkan alat penilaian. 
Tindakan/Pelaksanaan: Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan peneliti adalah 
melaksanakan skenario pembelajaran yang telah dirancang dalan RKH (Rencana 
Kegiatan Harian), yaitu dengan mengenalkan cara penggunaan toilet melalui 
metode demonstrasi.  Pengamatan: Pada tahap ini, peneliti bersama teman sejawat 
melakukan pengamatan atau observasi serta mencatat semua hal yang diperlukan 
dan terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung. Tujuan pokok pengamatan 
adalah untuk mengetahui ada tidaknya perubahan yang terjadi dengan adanya 
pelaksanaan tindakan yang sedang berlangsung. Refleksi: Tahapan ini 
dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan 
berdasarkan data yang telah terkumpul, kemudian diadakan evaluasi guna 
menyempurnakan tindakan berikutnya. Hasil dari refleksi akan dianalisis dan 
selanjutnya diadakan revisi sebagai tindak lanjut terhadap kegiatan yang 
dilakukan. Refleksi ini dilakukan oleh peneliti bersama teman sejawat yang telah 


















        Untuk pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik: Teknik 
observasi langsung merupakan cara mengumpulkan data dengan melakukan 
pengamatan terhadap aktifitas anak dalam kegiatan pembelajaran serta untuk 
mengamati kemampuan anak. Menurut pendapat Margono (dalam Sugiyono, 
2013: 220), bahwa “Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan 
yang sedang berlangsung.” Sedangkan menurut Nawawi (2000: 94), “Teknik 
observasi langsung adalah cara pengumpulan data yang dilakukan melalui 
pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian yang 
pelaksanaannya langsung pada tempat dimana suatu peristiwa, keadaan atau 
situasi yang sedang terjadi.” 
       Observasi dilakukan untuk membantu proses dan dampak pembelajaran yang 
diperlukan untuk dapat menata langkah-langkah perbaikan sehingga menjadi lebih 
efektif dan efisien. Adapun yang diobservasi terhadap anak adalah kemandirian 
anak dalam buang air kecil ke toilet. Sedangkan yang diobservasi terhadap guru 
adalah pembuatan RKH, penyetingan kelas, persiapan media pembelajaran, 
penyiapan materi pembelajaran, penguasaan materi dan pengkondisian anak. 
Teknik dokumentasi merupakan cara pengumpulan data selama penelitian 
berlangsung dalam bentuk rekaman kegiatan pembelajaran. Dan rekaman yang 
dikumpulkan tersebut berupa foto kegiatan anak. Menurut Nawawi (2000: 133) 
mengemukakan bahwa “Dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui 
penggalan tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku 
tentang pendapat, teori, dalil (hukum) dan lain sebagainya yang berhubungan 
dengan masalah penelitian.” 
       Teknik komunikasi langsung yaitu cara mengumpulkan data dengan 
menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada orang yang dianggap 
dapat memberikan informasi atau penjelasan. Menurut Wiraatmadja (2002: 117) 
menjelaskan bahwa, “Wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan secara verbal kepada orang-orang yang dianggap dapat memberikan 
informasi atau penjelasan hal-hal yang dipandang perlu.” 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
        Pada Siklus 1 Pertemuan 1: Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada 
siklus 1 pertemuan 1 sesuai dengan RKH yang dibuat, dan dapat diuraikan sebagai 
berikut: Kegiatan Awal: Pada kegiatan awal ini guru masuk ke ruang kelas, dan 
anak telah berada di dalam kelas dan siap mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Kemudian anak-anak duduk membentuk huruf “U”. Selanjutnya langkah-langkah 
kegiatan awal yang dilakukan adalah sebagai berikut: a) Pada awal pembelajaran, 
guru memulai kegiatan dengan mengucapkan salam dan anak menjawab bersama-
sama. Setelah itu, guru dan anak membaca doa sebelum memulai kegiatan. Pada 
tahap ini guru dan anak sudah terbiasa dalam mengawali kegiatan pembelajaran 
dengan berdoa. b) Untuk memulai kegiatan pembelajaran, guru mengajak anak 
untuk menyanyi, dengan tujuan agar anak lebih bersemangat untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran. c) Sebelum mengajak anak untuk menggunakan toilet, 
terlebih dahulu guru mengenalkan model toilet yaitu pispot. Karena sebelumnya 
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anak-anak akan dilatih untuk duduk di atas pispot, dengan tujuan agar otot-otot 
bokongnya siap apabila sudah berada di toilet sebenarnya. Kegiatan Inti: a) Guru 
mengajak anak untuk bergiliran duduk di atas pispot yang sudah disediakan. b) 
Guru mengatur letak dan posisi anak yang akan duduk di atas pispot. c) Guru 
menjelaskan terlebih dahulu kegiatan yang akan dilakukan. d) Setelah mendengar 
penjelasan dari guru dan melihat media yang akan digunakan, guru mengajak 
anak untuk bergiliran latihan menggunakan toilet yaitu dengan model toilet 
(pispot). e) Setelah semua anak melaksanakan kegiatan, guru mengajak anak 
kembali duduk tenang dan bernyanyi. 
        Kegiatan Akhir: a) Guru mengajak anak untuk bercakap-cakap tentang 
kegiatan yang telah dilakukan. b) Guru memberikan informasi tentang kegiatan 
yang akan dilaksanakan pada esok hari. c) Guru dan anak menyanyikan lagu 
sebelum pulang sekolah “It’s Time To Go Home”. d) Guru mengajak anak untuk 
bersama-sama berdoa sebelum pulang sekolah. Observasi Pada Siklus 1 
Pertemuan 1: Pada saat pelaksanaan tindakan, peneliti dengan dibantu teman 
sejawat juga melakukan pengamatan tentang pelaksanaan penggunaan toilet 
melalui metode demonstrasi pada anak usia 4-5 tahun di TK Bruder Melati 
Pontianak Kota dengan indikator, Kemampuan anak buang air kecil di toilet, 
Kemampuan anak membersihkan diri setelah buang air kecil di toilet, 
Kemampuan anak menyiram toilet setelah buang air kecil, dan Kemampuan anak 
mencuci dan mengelap tangan setelah buang air kecil di toilet. Dari proses 
observasi/pengamatan terhadap pelaksanaan tindakan pada siklus 1 pertemuan 1, 
menunjukkan masih sedikit peningkatan kemampuan anak dalam menggunakan 
toilet. Untuk lebih jelasnya mengenai peningkatan kemampuan penggunaan toilet 
pada anak dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini: 
Tabel 1 
Hasil Observasi Penilaian Kemampuan Penggunaan Toilet Pada Anak 
Siklus 1 Pertemuan 1 
 
 Pada saat pelaksanaan siklus 1 pertemuan 1, peneliti dibantu oleh teman 
sejawat juga mengamati hal-hal yang terjadi pada saat pelaksanaan tindakan. 
Pengamatan lebih difokuskan pada 4 kriteria kemampuan anak  kemampuan anak 











































1 BB 14 70 15 75 10 50 16 80 
2 MB 3 15 2 10 4 20 2 10 
3 BSH 1 5 2 10 4 20 1 5 
4 BSB 2 10 1 5 2 10 1 5 
Jumlah  20 100 20 100 20 100 20 100 
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membersihkan diri setelah buang air kecil di toilet, 3) Kemampuan anak 
menyiram toilet setelah buang air kecil, 4) dan Kemampuan anak mencuci dan 
mengeringkan tangan dengan kain bersih setelah buang air kecil di toilet. Dari 4 
kriteria kemampuan yang di amati, terlihat bahwa kemampuan anak belum 
berkembang dengan baik. 
Berdasarkan refleksi yang dilakukan pada siklus 1, maka perbaikan 
pembelajaran dilanjutkan pada siklus 2. Oleh karena itu, disusun secara rinci 
perbaikan pembelajaran siklus 2 yang meliputi: pembuatan skenario pembelajaran 
yang dirancang dalam Rencana Kegiatan Harian (RKH), di dalamnya tercantum 
persiapan yang akan dilaksanakan. Dalam perencanaan perbaikan pembelajaran 
siklus 2 ini diantaranya: 1) Penyusunan Rencana Kegiatan Harian (RKH) meliputi 
tahapan sebagai berikut: a) Kegiatan Awal, b) Kegiatan inti, c) Kegiatan akhir. 2) 
Menyiapkan media pembelajaran berupa gambar urutan anak yang menggunakan 
toilet, pispot, baskom untuk mencuci tangan, sabun untuk cuci tangan, kain bersih 
untuk mengeringkan tangan. Aspek yang diamati pada siklus 2 pertemuan 2 sama 
halnya dengan aspek yang diamati pada siklus 1 yaitu kemampuan penggunaan 
toilet melalui metode demonstrasi pada anak usia 4-5 tahun, dengan 4 indikator, 
yaitu 1) Kemampuan anak buang air kecil di toilet, 2) Kemampuan anak 
membersihkan diri setelah buang air kecil di toilet, 3) Kemampuan anak 
menyiram toilet setelah buang air kecil, 4) Kemampuan anak mencuci dan 
mengeringkan tangan dengan kain bersih setelah buang air kecil di toilet.  
Pengamatan yang dilakukan pada siklus 2 dimaksudkan untuk melihat 
peningkatan kemampuan anak untuk menggunakan toilet. Observasi atau 
pengamatan dilakukan oleh peneliti dan dibantu oleh satu orang teman sejawat. 
Adapun hasil observasi pada saat kegiatan pembelajaran siklus 2 dapat dilihat 
pada tabel 2 berikut ini: 
Tabel 2 
Hasil Penilaian Peningkatan Kemampuan Penggunaan Toilet 
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1 BB - - 1 5 1 5 2 10 
2 MB - - - - - - - - 
3 BSH 1 5 1 5 - - - - 
4 BSB 19 95 18 90 19 95 18 90 
Jumlah  20 100 20 100 20 100 20 100 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada siklus 2 pertemuan 2, 
kekurangan yang terdapat pada siklus 1 pertemuan 1 dan 2, dan siklus 2 
pertemuan 1 dan 2 tentang penggunaan alat dan media pembelajaran yang kurang 
bervariasi dan kurang menarik sehingga perhatian anak sudah dapat diperbaiki 
dengan baik. Selain itu, kurang optimalnya guru dalam memberikan motivasi dan 
menarik perhatian anak untuk ikut berpartisipasi dalam menggunakan toilet  tidak 
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lagi ditemukan pada siklus 2 pertemuan 2 ini. Hal ini disebabkan karena anak 
sudah termotivasi dalam menggunakan toilet. Dengan adanya beberapa perbaikan, 
mulai dari perbaikan perencanaan dan perbaikan pembelajaran, maka pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus 2 pertemuan 2 ini mengalami peningkatan dibandingkan 
dengan siklus sebelumnya.  
 
Pembahasan  
Perencanaan pembelajaran penggunaan toilet melalui metode demonstrasi 
pada anak usia 4-5 tahun di TK Bruder Melati Pontianak Kota antara lain adalah 
menentukan materi, tema dan sub tema, menentukan kompetensi inti dan hasil 
belajar, membuat Rencana Kegiatan Harian, merancang pedoman observasi dan 
penilaian kemampuan penggunaan toilet pada anak. Perencanaan yang telah 
dilakukan dapat dikategorikan “Baik” karena dapat membantu anak-anak untuk 
bisa menggunakan toilet, sehingga kegiatan dapat berjalan secara sistematika, 
selain itu melalui perencanaan, guru dapat mengidentifikasi kelemahan-
kelemahan dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran penggunaan toilet melalui metode demonstrasi 
pada anak usia 4-5 tahun di TK Bruder Melati Pontianak adalah sebagai berikut: 
a) Sebelum memulai kegiatan pembelajaran, guru terlebih dahulu mengajak anak-
anak menuju ruangan tempat latihan menggunakan toilet. b) Selanjutnya guru 
mengajak anak-anak untuk berdoa sebelum memulai kegiatan. c) Guru terlebih 
dahulu menjelaskan kegiatan yang akan dilaksankan pada saat latihan penggunaan 
toilet. d) Guru mengenalkan kepada anak kegunaan dari pada toilet. e) Guru 
memperlihatkan gambar toilet. f) Guru mengenalkan kepada anak cara-cara dan 
urutan menggunakan toilet. g) Guru mendemonstrasikan cara menggunakan toilet 
(dengan memperlihatkan gambar). h) Guru meminta anak untuk melakukan 
sendiri cara menggunakan toilet dengan tepat. 
Pelaksanaan pembelajaran yang telah dlakukan guru dapat dkategorikan 
“Baik” karena berjalan secara sistematika dan sesuai dengan perencanaan. Selain 
itu pembelajaran dalam penggunaan toilet dengan metode demonstrasi juga 
menggunakan tema dan subtema yang berbeda serta bahan main yang berbeda 
pada setiap kali pertemuan. Oleh sebab itu, anak lebih termotivasi untuk 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang 
telah dilakukan, dapat peneliti jelaskan bahwa pada siklus 1 pertemuan 1 dan 2 
kemampuan penggunaan toilet pada anak belum meningkat dengan persentase 
10% sampai 20%. Sedangkan pada siklus ke 2 pertemuan 1 dan 2 kemampuan 
penggunaan toilet pada anak sudah meningkat hingga 55% sampai 95%. Artinya 
sebagian besar anak sudah bisa buang air kecil di toilet, sudah bisa membersihkan 
diri setelah buang air kecil di toilet, sudah bisa menyiram toilet setelah buang air 
kecil, serta sudah bisa mengeringkan tangan dengan kain bersih setelah buang air 
kecil di toilet. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 
bab sebelumnya, secara umum dapat ditarik kesimpulan bahwa peningkatan 
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kemampuan penggunaan toilet melalui metode demonstrasi pada anak usia 4-5 
tahun di TK Bruder Melati Pontianak Kota yang dilakukan oleh guru dapat 
berjalan dengan baik dan mampu meningkatkan kemampuan anak dalam buang 
air kecil di toilet, kemamapuan anak membersihkan diri setelah buang air kecil di 
toilet, kemampuan anak menyiram toilet setelah buang air kecil, dan kemampuan 
anak mencuci dan mengeringkan tangan setelah buang air kecil di toilet. 
Dari kesimpulan umum di atas, dapat ditarik kesimpulan secara khusus yaitu 
sebagai berikut. 1) Perencanaan pembelajaran penggunaan toilet melalui metode 
demonstrasi pada anak usia 4-5 tahun di TK Bruder Melati Pontianak Kota telah 
disusun dengan baik yang dituangkan dalam bentuk Rencana Kegiatan Harian 
(RKH), dan berisi tentang pijakan lingkungan, pijakan sebelum main, pijakan saat 
main, dan pijakan setelah main. Pada akhir pelaksanaan siklus 1, diperoleh nilai 
perencanaan pembelajaran sebesar 2,95 dengan kategori cukup, dan pada akhir 
siklus 2 diperoleh nilai 3,89 dengan kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa 
guru sudah dapat merencanakan perbaikan pembelajaran dengan baik sehingga 
proses perbaikan pembelajaran pada setiap siklusnya dapat berjalan dengan baik. 
2) Pelaksanaan pembelajaran penggunaan toilet melalui metode demonstrasi pada 
anak usia 4-5 tahun di TK Bruder Melati Pontianak Kota dilakukan dengan baik, 
dan pada akhir siklus 2 diperoleh nilai pelaksanaan pembelajaran sebesar 3,77. 
Hal ini menunjukkan bahwa guru sudah dapat melaksanakan perbaikan 
pembelajaran dengan baik. 3) Peningkatan kemampuan penggunaan toilet melalui 
metode demonstrasi pada anak usia 4-5 tahun di TK Bruder Melati Pontianak 
Kota ditunjukkan dengan hasil belajar anak pada akhir siklus, diantaranya 
kemampuan anak buang air kecil di toilet yang memperoleh kriteria BSB 
(Berkembang Sangat Baik) sebanyak 19 orang anak (95%). Kemudian pada aspek 
kemampuan anak membersihkan diri setelah buang air kecil di toilet yang 
memperoleh kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik) sebanyak 18 orang anak 
(90%). Pada indikator berikutnya yaitu kemampuan anak menyiram toilet setelah 
buang air kecil, yang memperoleh kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik) 
sebanyak 19 orang anak (95%). Dan pada indikator berikutnya yaitu kemampuan 
anak mencuci dan mengeringkan tangan setelah buang air kecil di toilet sebanyak 
18 orang anak (90%) yang memperoleh kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik). 
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini, maka 
peneliti dapat merumuskan saran-saran berikut ini: 1) Guru hendaknya mampu 
merencanakan dan menggunakan media langsung untuk penggunaan toilet. 
Sehingga mampu meningkatkan kemampuan anak dalam buang air kecil di toilet, 
kemampuan anak membersihkan diri setelah buang air kecil di toilet, kemampuan 
anak menyiram toilet setelah buang air kecil, dan kemampuan anak mencuci dan 
mengeringkan tangan setelah buang air kecil di toilet. 2) Guru hendaknya lebih 
terampil dalam menarik perhatian anak untuk berperan aktif dalam penggunaan 
toilet. 3) Guru hendaknya dapat menyiapkan alat atau media yang tepat, 
bervariasi, serta menarik dan menyenangkan bagi anak. 4) Guru dapat 
mengadakan pendekatan kepada anak secara individu agar kemampuan 
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